BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan, Metode dan Desain penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitadifi &ualitatif. Pendekatan
kuantitatif memungkinkan dilakukannya pencatatam aaalisis data hasil penelitian
secara matematis dengan menggunakan perhitungaitdpgan statistik mengenai
tingkat efektivitas  program experiential based group counselingdalam
meningkatkan kepekaan multibudaya calon konseloaraenyata dalam bentuk
angka sehingga memudahkan proses analisis dan spanafa, sedangkan
pendekatan kualitatif memungkinkan dilakukannyancag¢atan selama observasi
sebagai penunjang dalam meningkatkan prograrperiential based group

counselinguntuk meningkatkan kepekaan multibudaya calon Konse

Selanjutnya metode penelitian yang digunakan yaita eksperimenyakni
mengujicobakan programxperiential based group counselingtuk meningkatkan
kepekaan multibudaya calon konselor pada satu km&meksperimen tanpa
kelompok kontrol. Desain penelitian ini menggunaldasainPretest-Postest One
Group Designdengan adanya pemberian tes awal sebelum dibeakan dan tes

akhir setelah diberi tindakan pada kelompok yangas
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Berdasarkan pada tujuan penelitian maka secaraasipeal langkah-langkah
pengembangan prograaxperiential based group counseliggng akan digunakan
untuk meningkatkan kepekaan multibudaya calon Kongaitu sebagai berikut.

1. Studi eksploratif, merupakan langkah awal yang kdkan dalam rangka
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang koolojisktif lapangan
dalam mendukung terselenggarakannya penelitiananDadtudi eksploratif
dilkukan dua kegiatan yakni (a) pemahanan tentargkat urgensi masalah
penelitian (need assessmentlan (b) pemahaman yang mendalam tentang
kondisi objektif lapangan dalam mendukung ketedakaan penelitian. Hal-
hal yang dilakukan pada langkaieed assessmentdalah mengumpulkan
informasi tentang kepekaan multibudaya yang dkmniileh calon konselor
mahasiswa jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingagkatan 2008 tahun
akademik 2011/2012.

2. Studi pustaka. Dalam studi pustaka dilakukan prgsescarian informasi
tentang kerangka teoritik prograaxperiential based group counselidglam
meningkatkan kepekaan multibudaya calon konselaskénya yang berkaitan
dengan konsep, teori, dan laporan penelitian  ntentda) konseling
multibudaya, (b) kepekaan multibudaya, (¢) kompstkapekaan multibudaya,
(d) kegiatan-kegiatan untuk meningkatkan kepekaaritiondaya dan (d)
experiential based group counselinglalam meningkatkan kepekaan

multibudaya.
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3. Penyusunan program hipotetik. Dalam kegiatan iniurduskan tujuan
penyusunan program experiential based group counselingyaitu
dihasilkannya programexperiential based group counselingang dapat
meningkatkan kepekaan multibudaya calon konselelarnfutnya penetapan
kriteria programexperiential based group counselingaitu kriteria materi
kegiatan disesuaikan dengan aspek-aspek kepekaléibutdaya yang akan
dikembangkan seperti ; (@mpathy (b) awareness of own cultural values
and biases;(c) awareness of client’s world viewdan (d) culturally
appropriate intervention strategiesProgram experiential based group
counselingyang dikembangkan merupakan kegiatan yang prditn layak
secara teoritis untuk meningkatkan kepekaan multipa. Model hipotetik
yang dikembangkan dibangun dengan komponen model yeeliputi (a)
rasional, (b) tujuan, (c) mekanisme dan langkalghah, (d) strategi dan
teknik pelaksanaan, (e) kriteria keberhasilan, (@amodel evaluasi.

4. Verifikasi dan validasi oleh Pakar dan Praktigig® tahap ini dilakukan proses
pengujian rasional program hipotetik dengan memjpe¢ndapat dari para
pakar dan praktisi. Pakar yang akan diminta untumiveri timbangan
tentang kelayakan model hipotetik adalah : (1) pakabingan dan konseling
kelompok dan (2) pakar konseling multibudaya. Rsaktang akan diminta
untuk memberi timbangan kelayakan model adalah célgn konselor dan
(2) relawan atau praktisi yang berkecimpung progeperiential based

group counseling
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5. Revisi model. Pada tahapan revisi program dilakugarumusan kembali
model hipotetik yang telah ditimbang oleh para patan praktisi dengan
mengakomodasi saran-saran dan rekomendasi yartyg dédarikan. Target
utama dari tahapan ini adalah diperolehnya rumusaskel operasional yang
siap diujicobakan.

6. Uji coba lapangan untuk mengetahui keterlaksandan keefektifan bentuk
program hipotetikexperiential based group counselingng telah teruiji
menurut uji kelayakan.

Selanjutnya alur tahapan pelaksanaan progeaperiential based group
counseling untuk meningkatkan kepekaan multibudaya calon HKonseéalam
penelitian ini meliputi beberapa tahap sebagakberi

1. Tahap Persiapan

Tahap ini meliputi kegiatan sebagai berikut:
a.Penyusunan proposal penelitian dan konsultasi galpdengan dosen

pengampu pembimbing akademik dan disahkan dengesetppian dari

dewan penguji proposal penelitian dan ketua progtaah.

b.Mengajukan permohonan pengangkatan dosen pembintaisig pada
tingkat Sekolah Pascasarjana.

c. Mengajukan permohonan izin penelitian dari PogramdiSBimbingan

Konseling yang memberikan rekomendasi untuk metkaju ke tingkat

Sekolah Pascasarjana dan rektor UPI. Selanjutnyangajgkan

permohonan penelitian pada Jurusan Psikologi Piadidian Bimbingan.
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2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini meliputi kegiatan sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data studi pendahuluan untuk mengeteed assessment
dan juga sebagai dapme-testdengan menyebarkan instrumen pada 75
orang responden calon konselor mahasiswa jurusiéol&s Pendidikan
dan Bimbingan angkatan 2008 FIP UPI tahun akad&@ikl/2012 pada
tanggal 21- 25 Oktober 2011.

b. Menentukan sampel penelitian yaitu mahasiswa jurud@sikologi
Pendidikan dan Bimbingan angkatan 2008 FIP UPI rnalakademik
2011/2012. Sampel penelitian ditentukan berdasatkagkat kepekaan
multibudaya yang berada dibawah kategori mampu.

c. Pelaksanaan programexperiential based group counselingintuk
meningkatkan kepekaan multibudaya calon konsellaksinakan pada
tanggal 26 Oktober - 28 November 2011 bertempatiang kelas 3.04
lantai 3 FIP UPIL.

d. Mengumpulkan datpost-testuntuk memperoleh data efektivitas program
experiential based group counselingntuk meningkatkan kepekaan

multibudaya calon konselor.
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3. Tahap Akhir
Pada tahap akhir dilakukan pengolahan dan mengandéta tentang efektivitas
program experiential based group counselingntuk meningkatkan kepekaan
multibudaya calon konselor serta kesimpulan dasil lenelitian dan rekomendasi

untuk penelitian selanjutnya.

B. Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh makasidari Program Studi
Bimbingan dan Konseling (BK) Jurusan Psikologi Réikdn dan Bimbingan (PPB)
Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Pendidikndonesia (UPI) angkatan
2008 dengan kriteria: a) terdaftar secara admatittsebagai mahasiswa Prodi BK
jurusan PPB; b) masih aktif mengikuti perkuliahap;telah mengikuti perkuliahan
pada mata kuliah konseling lintas budaya; d) pematakukan praktikum konseling,
baik individual maupun kelompok di sekolah-sekoldan e) berasal dari lebih latar
belakang budaya dan suku bangsa yang berbeda.

Penarikan sampel dalam penelitian ini mengguna&&nik purposive sampling,
yaitu teknik penentuan subjek penelitian yang dajam atas pertimbangan-
pertimbangan tertentu atau tujuan tertentu. (Richy\2806). Studi pendahuluan yang
dilakukan terhadap 75 calon konselor mahasiswasamuPPB FIP UPI angkatan
2008 tahun akademik 2011/2012 diketahui sebanyalordbg tingkat kepekaan

multibudayanya berada pada kategori kurang maman 60 orang lainnya berada
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pada kategori mampu sehingga 15 orang tersebdentifikasi perlu dikembangkan
kepekaan multibudayanya dan mendapatkan intergessiai dengan fokus masalah
penelitian.
C. Definisi Operasional Variabel
1. Kepekaan Multibudaya
Berdasarkan beberapa batasan definisi teoritisd®iris yang dimaksud dengan
kepekaan multibudaya dalam penelitian ini merapakemampuan calon konselor
untuk memahami perbedaan budaya antara ddirselan konseli dalam praktik
konseling yang ditandai dengan aspek, sub aspeld&kator sebagai berikut.
A. Empathy(A), yaitu kemampuan pribadi calon konselor untuk meamah
(kognitif) dan merasakarafektif) secara akurat kondisi yang sedang dialami
oleh konseli yang terdiri atas sub aspek dan indikadikator sebagai

berikut.

1) Fantasy (A.1) merupakan kecenderungan calon konselor untuk
mengubah diri  secara imajinatif dalam mendalamiagsan dan
tindakan individu lain. Kecenderungan respon sedagjinatif dalam
mendalami perasaan/tindakan konseli tersebut ditadéngan a)
membayangkan diri berada pada posisi konsedi.1.4); b)
membayangkan kondisi yang dialami oleh konseli gabpengalaman

sendiri(A.1.b).
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2) Prespective Taking (A.2) mencerminkan kecenderungan atau
kemampuan calon konselor dalam mengambil sudut gmend
psikologis konseli secara spontan yang ditandagaerkemampuan
dalam mengangkat visi atau segi pandang dari kioffss@la).

3) Empathic Concern (A.3) merupakan ekspresi perhatian calon
konselor terhadap kemalangan konseli yang ditardkngan a)
memiliki perhatian terhadap konseli yang sedang gakami
pengalaman negatif/kemalangéf.3.a) dan b) memilki dorongan
untuk membantu konseli yang sedang mengalami pamgal
negatif/kemalanga(A.3.b).

d) Personal Distress(A.4) menitikberatkan pada ketidaknyamanan
pribadi dalam menghadapi kondisi negatif yang dmalekonsel
ditandai dengan menunjukkan perasaan ketidaknyamdgedika
berjumpa dengan kondisi negatif yang dialami olehseli(A.4.a).

B. Kesadaran calon konselor mengenai nilai budaya sendiri beserta bias
budaya sendiri (awareness of own cultural values and biay€B) yaitu
kemampuan calon konselor untuk menyadari secaradaten mengenai
nilai, sikap, kepercayaan, pandangan hidup dan semribudaya yang
dimilikinya sehingga memberi pengaruh terhadapvpgrdan diri konselor

yang terdiri atas sub aspek dan indikator-indikatdragai berikut.
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1. Kepercayaan dan prilaku (B.1)

a) Mempercayai bahwa kesadaran diri terhadap budayaamabudaya
adalah hal yang penting dalam proses konséBna).

b) Menyadari sumber ketidaknyamanan antara perbedadaya diri
sendiri dengan konsdlB.1.b).

2. Pengetahuan (B.2)

a) Memiliki pengetahuan mengenai budaya ser{8ir2.a).

b) Mengetahui perbedaan gaya komunikasi diri sendaip&éngaruh
terhadap proses konselif§.2.b).

3. Keterampilan (B.3)

a) Aktif mencari pengalaman pendidikan, konsultasguapelatihan
untuk memperkaya pemahaman budaya sefiiBia).

b) Aktif mencari pemahaman diri sebagai makhluk higapg memiliki
kebudayaariB.3.b).

C. Memahami pandangan hidup konseli yang berbeda budayanya
(awareness of client’s world view()C) yaitu kemampuan calon konselor
untuk menyadari secara mendalam mengenai mengeia] Bikap,
kepercayaan, pandangan hidup dan warisan budayg gamiliki oleh
konseli sehingga memberi pengaruh terhadap pedanjdiri konseli yang

terdiri atas sub aspek dan indikator-indikator gebaerikut.
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1) Kepercayaan dan prilaku (C.1)

a) Mempercayai bahwa kesadaran diri terhadap pandarnicmp
konseli adalah hal penting dalam proses konsélinha).

2) Pengetahuan (C.2)

a) Memiliki pengetahuan mengenai kelompok budaya né&rteyang
diajak bekerja sam@C.2.a).

b) Memahami pengaruh budaya terhadap formasi pribpiihan
vokasional, manifestasi gangguan psikologis danlgier mencari
bantuan(C.2.b).

3) Keterampilan (C.3)

a) Mampu mengakses informasi yang relevan mengenag&eran
budaya(C.3.a).

b) Terlibat secara aktif dengan kehidupan kelompokalpadtertentu
(C.3.b).

D. Mampu mengembangkan strategi dan intervens konsding budaya
yang tepat (culturally appropriate intervention strategi¢s (D) yaitu
kemampuan calon konselor dalam mengembangkaregitrattervensi
konseling yang akurat berlandaskan pengetahuarggeeni perbedaan
budaya antara konselor dan konseli yang terdis sitidd aspek dan indikator-

indikator sebagai berikut.
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1) Keterampilan dan Prilaku (D.1)

a) Menghargai keberagaman kepercayaan dan nilai usliggonseli
(D.1.a).

b) Menghargai kealamian praktik membantu dan menghgagagan
kerja pemberi bantuan bagi masyarakat kaum mirsdiitd.b).

¢) Menghargabilingualismedalam praktik konselin¢D.1.c).

2) Pengetahuan (D.2)

a) Memiliki pengalaman pendidikan yang memperkaya v&ana
konseling multibudayéD.2.a).

3) Keterampilan (D.3)

a) Mampu mengirim pesan utama kepada kosneli seakusat
(D.3.39).

b) Mampu menerima pesan utama dari konseli secarat{kuB.b).

c) Mampu memodifikasi gaya membantu ketika meragaktisesuali
dengan budaya kons¢b.3.c).

d) Mampu untuk mencari konsultasi dengan penyembudlistcaal,
pemimpin religious dab spriritual atau para prakierawatan
konseli yan memiliki budaya berbe(a.3.d).

e) Bertanggung jawab untuk berinteraksi dalam bahasgy ydiminta

oleh konsel(D.3.e).
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f) Mengikuti pelatihan keahlian dalam penggunaan asesrdan
instrumen te¢D.3.f).
g) Bertanggung jawab dalam mendidik konseli pada graservensi

psikologis/konseling, seperti tujuan, harapan, hak; dan orientasi

(D.3.9).

2. Program Experiential Based Group Counseling
Program experiential based group counselingang dimaksud dalam

penelitian ini adalah bentuk konseling kelompokaha terdapat transformasi
pengalaman dari kegiatan ilustratif yang diika@lon konselor, melibatkan
aktivitas kognitif, afektif dan konasi dalam suasajang menyenangkan sebagai
sumber belajar dengan tujuan untuk meningkatkarekagn multibudaya. Materi
programexperiential based group counselipgng diaplikasikan disusun berdasarkan
aspek-aspek kepekaan multibudaya yang akan dikegkardan berdasarkan hasil
kebutuhan dasaméed assessmendpri studi pendahuluan. Prograraxperiential
based group counselinguntuk meningkatkan kepekaan multibudaya calon
konselor secara operasional dilakukan dengareprdsiamika kelompok. Daftar
materi progranexperiential based group counselinmtuk meningkatkan kepekaan

multibudaya calon konselor dapat diamati pada tabgll berikut.
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Tabel 3.1

Tahapan Prograixperiential Based Group Counseling
Untuk Meningkatkan Kepekaan Multibudaya Calon Kdéorise

SESI

FOKUS

MATERI

Sesi pembentukan
(Forming stagg

Pada tahap ini setiap peserta dibentuk dalam sukatampok sertg
pemaparan alasan kelompok tersebut dibentuk, Wep&ntingan apa, siapa

anggotanya dan jumlahnya. Dalam tahapan ini jugapdirkan mengenai

kesepakatan kegiatan seperti peraturan kegiatag gkan dilakukan dan

batasan kegiatarsétting limi). Selain itu dalam tahap ini anggota kelompok

melakukan berbagai panjajagan terhadap anggotanyminmengena

hubungan antar pribadi yang dikehendaki kelomp@&kakgus mencob;

==

berprilaku tertentu untuk mendapatkan reaksi deggata lainnya.

Bola berantai
Zip Zap

Pohon harapan

Sesi pancaroba
(Storming stage

Pada tahap ini upaya memperjelas tujuan kegiataiai mampak dengan
upaya peningkatan partisipasi dari peserta dan ysangan resistens;.
Peserta diarahkan untuk menditeksi dan sadar mangejuan kegiatar

sehingga rasa keengganan dan keraguan dalam menggiatan mulai

terkikis. Salah satu ciri dari fase ini adalah demdperbagai cara apapun

anggotanya akan saling mempengaruhi satu samsudah mulai mengenal

siapa dirinyadansiapa orang lairdalam peran masing-masing.

Susun baris

Holahoop

Sesi pembentukan
norma
(Norming stagg

Tahap ini peserta diarahkan untuk membentuk pemahaikatangohes),

rasa percayatrust) dan kesiapan peserta secara penuh. Peserta |mulai

merasakan perlunya kesatuan pendapat mengenaikpeyiang boleh dan

Si Buta Menggambar
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yang tidak boleh ditampilkan dalam pergaulan keloknmtau normg
kelompok, agar kelompok bisa bekerja secara efeldif efisien dalam
memecahkan masalah yang dihadapi bersama sertagapaigtujuan

kegiatan secara optimal.

Sesi kerja Pada tahap ini kelompok sudah dibekali dengan as@abubungan kerja 7. Muticultural Counseling
(Performing stagle ang harmonis antara anggota yang satu dengan kangya, norma
yang 99 yang 9 wa, 8. Pertukaran jeruk lemon
kelompok telah disepakati, tujuan dan tugas keldogmrta peran masing-
masing anggota telah jelas, ada keterbukaan dakxkoinunikasi dalan 9.¥ Sarang\korek api
kelompok dan keluwesan dalam berinteraksi satu skaima perbedaan 10. Pesan berantai
pendapat ditolelir, inovasi berkembanipid) serta produktivitas kinerja 11. Persamaan & Perbedaan
meningkat. Dengan iklim kelompok seperti inilahesi kelompok akar
tercapai, sehingga kelompok mampu menampilkan geederja yang 12. Sungai berbuaya
optimal. Selain itu dalam sesi ini kegiatan-kegiayang diberikan sudgh 13. Wanita tua/muda/ wajah dan piala
menitikberatkan pada pengembangan kepekaan mudifaudeserta aspek-
. e E P £ 14. Videotherapy We are Family”
aspek kepekaan multibudaya seperti empati, kesadsda nilai budayI
sendiri (konselor), kesadaran dan pemahaman budayseli dan mamp
mengembangkan strategi intervensi konseling yamsgaedengan budaya
konseli.
Sesi terminasi Pada tahap ini merupakan taheffect of termination on individuatau 15. Penghargaan Positif

(Adjourning stagg

tahap dimana peserta menunjukkan hal-hal, kinexyay yterpikir dan terasg
sebagai hasil dari pengalamannya dalam mengikudiaten. Selain ity

dalam tahap ini terdapat proses refleksi dan agiliterhadap pengalama]

=}

wawasan dan ketercapaian tujuan yang tebangumagiaserta mengikuti

kegiatan
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D. Pengembangan Instrumen Pendlitian
1. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua instrumgertama instrumen pengungkap data
yang dikembangkan berdasarkan konstruk kompetergiedaan multibudaya
konselor yang dikemukakan oleh Pedersenal. (1981: 62-84); Sue & Sue (2003:
17-21); Gysbers & Henderson (2006: 455-457) ;Hays Erford (2010 : 22); Baruth
& Manning (2007: 51-54); Pedersen, Crether & Garl$2008: 41-58 ); lvey &

Auther (1978: 128-155) dan Herdi (2009: 113-116hagai berikut.

Kedug instrumen yang dikemas dalam bentuk jurnal kegidtarian. Jurnal
kegiatan harian adalah instrumen yang digunakamkumengungkap apresiasi
peserta terhadap proses pelaksanaan progsgariential based group counseling
pada setiap sesi.

Selanjutnya kisi-kisi instrumen Skala Kepekaan Mullaya disajikan dalam

tabel berikut.
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A. Empathy

A.l. Fantasy(imajinasi)

Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kepekaan Multibuda@alon Konselor Sebelum Ditimbang dan Pengujididivas

Membayangkan diri berada pa

posisi konseli (A.1.a).

Membayangkan  kondisi  yang
dialami  oleh konseli sebagai
pengalaman sendiri (A.1.b).

A.2. Prespective Takingpengambilan
sudut pandang)

Mampu dalam mengangkat visi atau 8, 9, 10, 11,

sudut pandang dari individu lain
(konseli) (A.2.a).

12

A.3. Empathic Concern (Perhatian
yang empati)

. Memiliki perhatian terhadap individu
mengalami
negative/kemalangan

lain = yang sedang
pengalaman

(A.3.a).

15, 16,17

13,14 5

. Memiliki dorongan untuk membantu
sedang mengalami
negatif/kemalangan

konseli yang
pengalaman
(A.3.b).

18, 19, 20

A.4. Personal
pribadi)

Distress kétegangan 1. Menunjukkan

perasaan
ketidaknyamanan
dengan pengalaman
kemalangan

ketika berjumpa
negatif/
yang dihadapi oleh

22,23
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konseli (A.4.a).
Awareness of B.1. Kepercayaan dan prilaku Mempercayai bahwa kesadaran diri24, 25, 26, 27 6
own cultural T terhadap budaya adalah hal yang 28, 29
penting dalam proses konseling
vglues and (B.1.a).
biases Menyadari sumber ketidaknyamanan 30, 31, 32, 33 6
(Kesadaran - i
konselor antara perbeda_\an budaya diri sendiri 34, 35
mengenai dengg_n_konseh (B.1.b). _
nilai budaya B. 2. Pengetahuan Memiliki pengetahuan mengenai 36, 37, 38, 39 10
sendiri == budaya sendiri (B.2.a). 40, 41, 42, 43
beserta bias . 44, 45
budaya Mengejcahlj_l B perbt_a(_jaan gaya 46, 47,48 3
sendiri ) komunikasi diri sendiri berpengaryh
terhadap proses konseling (B.2.b)
B. 3. Keterampilan Aktif mencari pengalaman 49, 50, 51, 52 4
T pendidikan, konsultasi atau pelatihan
untuk  memperkaya pemahamgn
budaya sendiri (B.3.a).
Aktif mencari pemahaman difi 53, 54, 55 3
sebagai makhluk hidup  yang
memiliki kebudayaan (B.3.b).
Awareness of  C. 1. Kepercayaan dan prilaku Mempercayai bahwa ke_sadaran ciri_56, 57, 58, 59 4
' client’s T terhadap pandangan hidup konseli
world view adalah_ hal penting dalam proses
(Kesadaran konseling (C.1.a).
konselor o -
. Memiliki ~ pengetahuan  mengenai 60, 61, 62, 63 4
mengenal C. 2. Pengetahuan kelompok budaya tertentu yang diajak 64
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pandangan
hidup

bekerja sama (C.2.a).

ketika merasa tidak sesuai deng

an

budaya konseli (D.3.c).

konsel) Memahami pengaruh budaya terhadaj®5, 66, 67, 68 16
formasi pribadi, pilihan vokasional, 69, 70, 71, 72
manifestasi gangguan psikologis dan73, 74, 75, 76
perilaku mencari bantuan (C.2.b). 77,78, 79, 80
. Mampu mengakses informasi yang81, 82, 83, 84 5
& 2ercterampilan relevan mengenai keragaman budaya 85
(C.3.a).
Terlibat secara aktif dengan kehidupan 86, 87, 88 3
kelompok budaya tertentu (C.3.b).
D. Cultural_ly D.1 Kepercayaan dan prilaku m%g%g:;gz‘nkggﬁﬁ?;n:;%i ous 89, 90,91, 92 4
%ﬁgxgr?t?;i konseli (D.1.a).
strategies Menghargai  kealamian  praktik 93, 94, 95, 96 4
membantu dan menghargai jaringan
(Mengemban kerja  pemberi  bantuan  bagi
gkan strategi L
dan teknik masyarakat_ kal_Jm mlnpntas (D.1.b).
intervensi Menghargal _b|I|nguaI|sme dalam 97, 98, 99 3
konseling praktik konseling (D.1.c).
: Mencari pengalaman pendidikan yaphg100, 101, 102, 6
yang sesuai) D. 2. Pengetahuan memperkaya  wawasan - konseling 103, 104, 105
multibudaya (D.2.a).
. Mampu mengirim pesan utama kepddal06, 107, 108 3
D. 3. Keterampilan konsgli secar?’:l akuFr)at (D.3.a). P
Mampu menerima pesan utama dari109, 110, 111 3
konseli secara akurat (D.3.b).
Mampu memodifikasi gaya membantu 112, 113, 114 3

102



Mampu untuk mencari konsultal
dengan penyembuh tradision
pemimpin religius dan spiritual atg
para praktisi perawatan konseli ya
memiliki budaya berbeda (D.3.d).

al,
u

ng

si 115, 116, 117

Bertanggung jawab untuk berinterak
dalam bahasa yang diminta ol
konseli (D.3.€

eh

si 118, 119, 120

Mengikuti pelatihan keahlian dalam 121,122, 123

menggunakan instrumen tes (D.3.f).

Bertanggung jawab dalam mendid
konseli pada proses interven
psikologis/konseling, seperti tujua
harapan, hak-hak, dan orientasi (D.3.

n,
g).

ik 124, 125, 126,
si 127,128, 129,

130, 131
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2. Penimbangan (Judge I nstrumen Pendlitian
Penimbangan  instrumen penelitian berdasarkan pad#si-kisi yang

dipaparkan pada tabel 3.2 lalu dikembangkan ingrurkepekaan multibudaya
calon konselor yang dilanjutkan dengan tahap penimbarfgaige kepada empat
orang pakar bimbingan dan konseling yang semuamyasal dari program studi
Bimbingan dan Konseling (BK) jurusan Psikologi Peilchn dan Bimbingan (PPB)

Fakultas llmu Pendidikan (FIP) Universitas Pendidikndonesia (UPI).

Proses penimbangan instrument ini berorientasa padiditas konstruk dan
validitas isi, berupa aspek dan indikator yang bhé&ndiukur, redaksi setiap butir
pernyataan, keefektifan susunan kalimat dan koretbiadap bentuk format yang
digunakan. Berdasarkan beberapa masukan dari pearamipang, kemudian
dikembangkan revisi kisi-kisi penelitian serta rmosten penelitian  penilaian

kepekaan multibudaya calon konselor.

3. Uji Keterbacaan I nstrumen Penelitian

Uji keterbacaan instrumen penelitian ditujukeapada mahasiswa Prodi
Bimbingan Konseling Jurusan PPB angkatan 20@8gydipilih secara acak. Hal
ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakamhnya&taan-pernyataan yang
terdapat dalam inventori dapat dimengerti susuretaksi dan maknanya, telah
sesuai/menggambarkan tentang apa yang dirasakalamdi dan dihadapi saat

melaksanakan praktik konseling.
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4. Uji Cobalnstrumen Penelitian
a. Pengujian Validitas I nstrumen Penelitian
Pengujian korelasitem-total product momenintuk mencari validitas item

dan untuk melihat signifikansinya menggunakan bamtprogramMicrosoft Office
Excel 2007 Hasil pengujian validitas instrumen SPK-MB dengaenggunakan
teknik korelasiitem-total product momentari 131 item pernyataan yang disusun
didapatkan 113 item pernyataan dinyatakahd. Sementara item pernyataan yang
tidak valid sebanyak 18 item pernyataan dengan nomor permyatay 9,13, 15, 16,
17,19, 20, 22, 23, 28, 30, 31, 33, 34, 42, dan 43

b. Pengujian Reliabilitas I nstrumen Penelitian

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat seberapesér tingkat kesamaan data
dalam waktu yang berbeda. Untuk menguji relialsliiastrumen penelitian ini

digunakan rumus dari Alpha sebagai berikut:

k XS
= (e5)(1-5)
(Riduwan, 2006:115)
Keterangan:
r;1 = Nilai Reliabilitas
Y. S; = Jumlah Varians Skor Tiap-tiap Item

S; = Varians Total

k = Jumlah ltem
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Sebagai kriteria untuk mengetahui tingkat reliédsj digunakan klasifikasi
perbandingan; dengan e dimana:
Kaidah Keputusan : Jikair> rapelberarti reliabel, dan
Jikah < rapelberarti tidak reliabel

Untuk menafsirkan hasil perhitungan korelasi ataoefisien korelasi

menggunakan kriteria sebagai bersadarkan klasifikagford (Subino, 1987).

Tabel 3. 3
Indeks Korelasi
No. | Indeks Koefisien Kualifikasi
Korelasi

1 = 1,00 Korelasi sempurna
2 0,90 - 1,00 Korelasi sekali

3 0,70 - 0,90 Korelasi tinggi

4 0,40 - 0,70 Korelasi sedang
5 0,20 - 0,40 Korelasi rendah
6 Kurang dari 0,20 Tidak ada korelasi

Hasil uji reliabilitas instrument SPK-MB dengan rggaonakan bantuan
programMicrosoft Office Excel 200diperoleh koefisien reliabilitag) sebesar 0,963
Mengacu pada Klasifikasi rentang koefisien GudfdSubino, 1987), koefisien
reliabilitas @) sebesar 0,963 ternasuk ke dalam kategori korsdksili.

E. Teknik Pengolahan dan Pengumpulan Data

1. Pedoman Skoring
Jenis instrumen pengungkap data dalam penelitiseadadah skala psikologi yang

diaplikasikan dengan formatting scales(skala-penilaian) dalam modeating-
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scalesyang digunakan yaitsummated ratinggLikert) dengan alternatif respons
pernyataan subjek skala 3 (lima). Ketiga alternagg#fpons tersebut diurutkan dari
kemungkinan  kesesuaian tertinggi sampai dengamukgkinan kesesuaian
terendah, yaitu : 1) Tidak Mampu (TM); 2) Kurangipu (KM); 3) Mampu (M).

Secara sederhana, tiap opsi alternatif respon mengg arti dan nilai skor seperti

tertera pada tabel berikut.

Tabel 3. 4
Pola Skor Opsi Alternatif Respon
Opsi Alternatif
Pernyataan Respons
M KM ™
Favorabel (+) 3 2 1
Un-Favorabel (-) 1 2 3

2. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan meng@maistrumen angket dan
observasi agar data yang diperoleh sesuai dendantukean dan dapat menunjang
tujuan penelitian. Data yang diperlukan dalam peme ini yaitu data tentang
kepekaan multibudaya dan efektivitas progmxperiential based group counseling
untuk meningkatkan kompetensi kepekaan multibudayan konselor. Oleh karena
itu dalam pengambilan data dilakukan dalam dug kaitu pre-testdan post-test
dengan menggunakan instrumen yang sama disertgadabservasi yang dilakukan
dengan menggunakan pedoman observasi berupa clelftgang terdiri atas sejumlah

pernyataan singkat yang diisi setelah dilakukandatag.
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3. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul disajikan dalam bentulsgr@ase. Selain itu untuk
mengelompokkan sampel atau peserta menggunakan islk@al. Penentuan
kedudukan sampel atau peserta dengan skor idealpenentuan kedudukan dengan
membagi kepekaan multibudaya yang didapat. Selargupenentuan kedudukan
dengan skor ideal ini dilakukan dengan cara pemngebixkan atas lima ranking.

Secara spesifik penentuan skor dari data respodgbeEmoleh aks dan Xmin -
Untuk memperoleh rentang data skor ideal respoadaiah Xaks- Xmin, dan untuk
memperoleh interval untuk tabel konversi skor adakbagai berikut :

rentang = Maks~ Xmin (SKOMaksimaidikurangi skowinimar)
kelompok = kategori konversi skor

interval = _rentang
kateaor

Sehingga skor berkisar pada interval 113-188 uiktatiegori tidak mampu
(M); 189-263 untuk kategori kurang mampu (KM) da642839 untuk kategori
mampu (M). Kategori kepekaan multibudaya calon ktorsdapat diamati pada tabel

berikut.
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Tabel 3.5

Skor Gambaran Umum Kepekaan Multibudaya

Calon Konselor

KATEGORI RENTANG SKOR %
1 2 4

M 264 — 339

KM 189 — 263

™ 113 -188

a. Persentase

Persentase digunakan untuk mengungkap karaktekispkkaan multibudya

calon konselor yang dialami. Bila persentase semakiggi, maka karakteristik

kepekaan multibudaya calon konselor termasuk d&larakteristik tinggi. Namun

sebaliknya, bila persentase rendah, maka karatitekispekaan multibudaya calon

konselor termasuk dalam karakteristik rendah. S8el&i untuk mendapatkan

gambaran tingkat kepekaan multibudaya calon konselcara lebih rinci, dilakukan

perhitungan persentase distribusi respon data dephanasing-masing indikator

dengan rumus:

Skor Aktual/Skor Ideal x 100%

(Rakhmat & Solehuddin, 2006: 67).
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Setiap kategori interval diasumsikan mengandungeeian sebagai berikut.

MAMPU : Calon konselor pada level ini memiliki kepekaanltihudaya
sangat optimal pada setiap aspeknya ( 79 — 10aléfigan kata
lain calon konselor pada level ini memiliki kenjauan calon
konselor untuk memahami perbedaan budaya adit@sendiri
dan konseli dalam praktik konseling sangat ogtima

KURANG : Calon konselor pada level ini-memiliki kepekaan tibuldaya

MAMPU yang kurang optimal pada setiap aspeknya ( 57 %),8engan
kata lain calon pada level ini memiliki kemampuaton konselor
untuk memahami perbedaan budaya antara didirsedan
konseli dalam praktik konseling kurang optimal.

TIDAK : Calon konselor pada level ini memiliki kompetengpkkaan

MAMPU multibudaya yang belum optimal pada setiap aspeKB$ - 56
%), dengan kata lain calon konselor pada level miemiliki
kemampuan calon konselor untuk memahami perbedamaya
antara diri sendiri dan konseli dalam praktik $eling tidak
optimal.

b. Uji Komparatif (Uji t)

Uji t digunakan untuk menganalisis perbedaan gkertest dan post- test
calon konselor yang mengikuti prograrperiential based group counselingtuk
meningkatkan kepekaan multibudaya calon kosndloituk menganalisis hasil
eksperimen yang menggunakamme-test dan post-test one group desigmaka

digunakan rumus berikut (Furgon, 2002: 1993).

Yi—-Y>

=S 1.1
gab\r+
n N
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Keterangan :
t =t hitung N = Subyek pada sampel
Y. = nilai rata-rata sampel 1 d.b = DitentukangienN- 1

Y. = nilai rata-rata sampel 2 . & banyaknya sampel 1

S = Simpangan baku gabungan kedua sampel , = banyaknya sampel 2
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